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 ُدَْﻌﺑ ﺎ ﱠَﻣأ ،ِنْﯾ ِّدﻟا ِمْوَﯾ َﻰِﻟإ ٍنﺎَﺳِْﺣﺈِﺑ ْمَُﮭِﻌَﺑﺗ ْنَﻣَو ِﮫِﺑﺎَﺣَْﺻأَو ِﮫِﻟآ َﻰﻠَﻋَو َمﱠﻠَﺳَو ِﮫْﯾَﻠَﻋ
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Judul : Efektivitas Penggunaan RPP pada Pembelajaran Quran Hadis
siswa Kelas XII MAN Binamu Kabupaten Jeneponto.
Dari judul tersebut, maka yang menjadi permasalahan adalah bagaimana
menggunakan RPP pada proses pembelajaran Quran Hadis Siswa kelas XII MAN
Binamu Kabupaten Jeneponto, dan apakah penggunaan RPP pada pembelajaran
Quran Hadis dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII MAN Binamu
Kabupaten Jeneponto.
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan pedoman wawancara,
pedoman angket, catatan dokumentasi dan catatan observasi, untuk menganalisis data
digunakan analisis kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan rumus uji-t.
Hasil analisis kualitatif memberikan gambaran bahwa penggunaan RPP pada
pembelajaran Quran Hadis siswa kelas XII MAN Binamu Kaupaten Jeneponto
mempunyai pengaruh yang positif  bagi siswa yang juga dirasakan oleh guru itu
sendiri, selanjutnya hasil analisis kuantitatif dengan menggunakan rumus uji-t,
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.
Dengan demikian penggunaan RPP dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas XII MAN Binamu Kabupaten Jeneponto pada pembelajaran Quran Hadis sebab
t tabel 2,05 dan t hitung 3,77, sehingga t hitung lebih besar dari pada t tabel.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan persoalan utama dalam kehidupan manusia, karena
kehadiran manusia sebagai makhluk yang senantiasa tumbuh dan berkembang, maka
dia harus dibina dan dibimbing sesuai dengan tahap pertumbuhan dan
perkembangannya.
Seperti halnya di Indonesia dengan Negara-negara berkembang lainnya,
masalah pendidikan merupakan masalah yang berat tantangannya. Pada Negara-
negara yang maju pun proses kemajuan itu berlangsung secara bertahap dalam waktu
yang relatif lama serentak diikuti oleh tumbuhnya pranata-pranata yang diperlukan.
Sedangkan pada Negara-negara berkembang proses itu berlangsung secara seketika
sebelum tatanannya selesai dipersiapkan dan sebelum sumber daya manusiapun
mampu menerima dan menyesuaikan diri.
Mengingat pentingnya pendidikan bagi manusia, hampir disetiap Negara telah
mewajibkan para warganya untuk mengikuti kegiatan pendidikan, melalui berbagai
ragam teknis penyelenggaraannya yang disesuaikan dengan falsafah Negara, keadaan
sosial politik, kemampuan sumber daya dan keadaan lingkungannya masing-masing.
Kendati demikian dalam hal menentukan tujuan pendidikan pada dasarnya memiliki
esensi yang sama. Untuk itu perlu digiatkan upaya untuk meningkatkan mutu
2pendidikan dengan jalan antara lain meningkatkan kemampuan guru dalam
menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang akan diajarkannya dan mampu
mngggunakan RPP dengan efektif dan efisien.
Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional dapat
dilihat secara jelas dalam Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
pesereta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”1
Tujuan pendidikan yang merupakan pendidikan pada tataran makroskopik,
selanjutnya dijabarkan ke dalam tujuan Institusional, yaitu tujuan pendidikan yang
ingin dicapai dari setiap jenis maupun jenjang sekolah atau satuan pendidikan
tertentu. Tujuan pendidikan Institusional tersebut kemudian dijabarkan lagi ke dalam
tujuan kurikuler, yaitu tujuan pendidikan yang dicapai dari setiap mata pelajaran yang
dikembangkan disetiap sekolah atau satuan pendidikan.2
Tujuan-tujuan pendidikan mulai dari pendidikan nasional sampai dengan
tujuan mata pelajaran masih bersifat abstrak dan konseptual, oleh karena itu perlu
dioperasionalkan dan dijabarkan lebih lanjut dalam bentuk tujuan pembelajaran yang
tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Tujuan pembelajaran
merupakan tujuan pendidikan yang lebih operasional, yang hendak dicapai dari setiap
1 Republik Indonesia,” Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 thn
2003”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005).
2 Akhmad Sudrajat, Komponen-Komponen Kurikulum . http:// wordpress. Com/2008/01/22
diakses 15 desember 2009.
3kegiatan pembelajaran dari setiap mata pelajaran. Pada tingkat operasional ini, tujuan
pendidikan dirumuskan lebih bersifat spesifik. Dengan kata lain, tujuan pedidikan
tingkat operasional ini lebih menggambarkan perubahan perilaku spesifik, apa yang
hendak dicapai peserta didik melalui proses pembelajaran. Merujuk pada pemikiran
Benyamin Bloom, maka perubahan perilaku tersebut meliputi perubahan dalam aspek
Kognitif, Afektif, dan Psikomotor.3
Upaya pencapaian tujuan pembelajaran yang tercantum dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini memiliki arti yang sangat penting. Keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) akan
menentukan terhadap keberhasilan tujuan pendidikan pada tingkat berikutnya.
Terlepas dari rangkaian tujuan di atas bahwa perumusan tujuan kurikulum sangat
terkait erat dengan filsafat yang melandasinya.
Kurikulum pendidikan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang menggunakan pendekatan berbasis kompetensi untuk
dijadikan rujukan oleh para pengembang kurikulum di tingkat satuan pendidikan.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang
berorientasi pada pencapaian kompetensi, oleh sebab itu kurikulum ini merupakan
penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi atau yang kita kenal dengan
KBK (kurikulum 2004). Ini dapat dilihat dari unsur yang melekat pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) itu sendiri, yakni adanya standar kompetensi dan
3 Ibid.,
4kompetensi dasar serta adanya prinsip yang sama dalam pengelolaan kurikulum yakni
yang disebut dengan Kurikulum Berbasis Sekolah (KBS).4 Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) memegang peranan penting dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) utamanya dalam mempersiapkan proses pengajaran yang efektif.
Sama halnya dalam mengajarkan bidang studi Quran Hadis. Pembelajaran dalam
mata pelajaran Quran Hadis akan efektif apabila guru diberi kebebasan dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang nantinya akan berdampak
pada penerapannya. Keefektifan tersebut dapat tercapai apabila penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bersifat operasional. Yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Namun anggapan ini belum dikatakan mengandung
kebenaran dan juga sebaliknya. Sehingga penulis merasa sangat perlu untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan apakah pendapat itu benar,
maka sangat penting untuk mengadakan penelitian tentang penggunaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pembelajaran Quran Hadis siswa kelas III
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto.
Oleh karena itu besar kemungkinan dengan penggunaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien dalam
mengajarkan mata pelajaran Quran Hadis pada siswa kelas III Madrasah Aliyah
Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto, dan dapat pula meningkatkan hasil belajar
4 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2008) h.127.
5siswa pada pembelajaran Quran Hadis. Maka tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan dengan mudah dapat tercapai.
B. Rumusan Masalah
Untuk mengadakan proses penelitian dan berdasarkan latar belakang masalah
di atas, maka peneliti dapat merumuskan pokok permasalahan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada
pembelajaran Quran Hadis siswa kelas III Madrasah Aliyah Negeri Binamu
Kabupaten Jeneponto?
2. Apakah penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada
pembelajaran Quran Hadis dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas III
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara
teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya. Secara
teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan diuji
kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel penelitian.5
Di dalam hipotesis itu terkandung suatu ramalan. Ketetapan ramalan itu
tertentu tergantung pada penguasaan peneliti atas ketepatan landasan dan generalisasi
yang telah dibaca pada sumber-sumber acuan ketika melakukan telaah pustaka.
5 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007),
h. 67-68.
6Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini bahwa, Penggunaan RPP pada
pembelajaran Quran Hadis diduga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto.
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang melakukan tugas
dengan sasaran yang dituju, berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok,
tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif  dari siswa.6
Efektivitas yang dimaksud dalam skripsi ini adalah, adanya pengaruh yang
mengakibatkan keberhasilan dari penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) pada pembelajaran Quran Hadis sehingga peserta didik dapat merasakan
hasilnya, baik dari segi Kognisinya, Afeksinya, maupun Psikomotoriknya.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau
lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam
silabus.7
Penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah kegiatan yang
berkenaan dengan belajar mengajar yang merupakan realisasi dari perencanaan
sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Adapun Quran Hadis dalam
Skripsi ini adalah salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari oleh setiap siswa
Madrasah Aliyah Negeri Binamu  Kabupaten Jeneponto.
6 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Cet. VII; PT. Remaja Rosdakarya, 2004) h. 82.
7 Ibid., h. 183.
7Efektivitas penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) yang
dimaksud oleh peneliti dalam Skripsi ini adalah adanya keefektivan atau adanya
dampak dari keberhasilan penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajara (RPP)
dalam proses pembelajaran Quran Hadis sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas III Madrasah Aliyah Negeri Binamu  Kabupaten Jeneponto.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Setiap bentuk kegiatan betapapun kecilnya pasti ada tujuan yang ingin
dicapai. Dengan tujuan yang jelas seorang peneliti akan terarah dalam proses
penelitiannya. Begitu pula dalam penelitian ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai,
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
pada pembelajaran Quran Hadis siswa kelas III Madrasah Aliyah Negeri
Binamu Kabupaten Jeneponto.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa kelas III
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto terhadap penggunaan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang efektif pada pembelajaran
Quran Hadis.
Adapun manfaat hasil penelitian ini, antara lain adalah:
1. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam usaha menjadikan pembelajaran
lebih efektif dan efisien. Khususnya pada mata pelajaran Quran Hadis.
82. Memberikan masukan kepada guru tentang peranan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dalam mempersiapkan pembelajaran yang efektif dan
efisien.
3. Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pemgetahuan, yaitu sebagai bahan
bacaan dalam disiplin ilmu kurikulum dan teknologi pendidikan UIN
Alauddin Makassar dan bermanfaat juga bagi pengunjung perpustakaan.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Sehubungan dengan skripsi ini agar lebih mudah dipahami, maka perlu
penulis mengemukakan garis besarnya.
Bab pertama merupakan bab pendahuluan, membahas tentang latar belakang
ditetapkan rumusan masalah, yaitu bagaimana penggunaan RPP pada pembelajaran
Quran Hadis dan apakah penggunaan RPP pada pembelajaran Quran Hadis dapat
meningkatkan hasil belajar siswa MAN Binamu Jeneponto. Selanjutnya pembahasan
defenisi operasional. Efektivitas penggunaan RPP pada pembelajaran Quran Hadis
adalah adanya keefektivan atau adanya dampak dari keberhasilan penggunaan RPP
dalam proses pembelajaran Quran Hadis sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas III MAN Binamu Kabupaten Jeneponto. Tujuan dan manfaat hasil
penelitian adalah adanya sumbangsih bagi pengembangan mutu pendidikan di
sekolah.
Bab kedua, tinjauan pustaka yang meliputi Efektivitas penggunaan RPP dan
pembelajaran Quran Hadis, sehingga untuk pembahasan ini, penulis merujuk pada
hakikat KTSP dan Silabus serta RPP itu sendiri.
9Bab ketiga, metodologi penelitian membahas variabel penelitian yakni
Efektifitas penggunaan RPP pada pembelajaran Quran Hadis. Populasi dan sampel,
populasi dalam penelitian ini adalah guru Quran Hadis yang hanya satu orang dan
seluruh siswa kelas III yang berjumlah 140 orang dan menarik sampel daripadanya
sebanyak 20 % yaitu 30 orang. Instrumen penelitian, yaitu alat-alat bantu yang
digunakan oleh peneliti dalam proses pengumpulan data, yakni pedoman wawancara,
pedoman angket, catatan dokumentasi dan cacatan observasi. Prosedur pengumpulan
data, menguraikan tentang prosedur pengumpulan data yang peneliti gunakan. Teknik
analisis data yang menguraikan metode atau cara mengolah dan menganalisis data.
Bab keempat, membahas hasil penelitian meliputi sejarah MAN Binamu
Jeneponto, keadaan guru, siswa, pegawai, serta sarana dan prasarana. Kemudian
membahas penggunaan RPP dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Quran Hadis
kelas III MAN Binamu Jeneponto.
Bab kelima, merupakan penutup yang didalamnya memuat kesimpulan dari
hasil penelitian dan saran-saran atau implikasi untuk perbaikan dimasa yang akan
datang.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Efektivitas Penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan penjabaran lebih lanjut
dari silabus, dan merupakan komponen penting dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), yang pengembangannya harus dilakukan secara profesional.8
Sehubungan dengan itu, untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam, dan
kemampuan dalam mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
maka terlebih dahulu dipahami secara mendetail hakikat Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan silabus itu sendiri.
1. Hakikat Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
a. Konsep dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Sebelum peneliti mengemukakan konsep dasar KTSP, maka terlebih
dahulu dikemukakan secara singkat pengertian kurikulum secara umum.
Kurikulum berasal dari satu kata bahasa latin yang berarti ”jalur pacu”, dan
secara tradisional, kurikulum sekolah disajikan seperti (ibarat jalan) bagi
kebanyakan orang. Zais dalam bukunya Dimyati mengemukakan berbagai
pengertian kurikulum, yakni: kurikulum sebagai program pelajaran, isi
pelajaran, pengalaman belajar yang direncanakan, pengalaman di bawah
8 Ibid., h.184.
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tanggung jawab sekolah, dan kurikulum sebagai suatu rencana tertulis untuk
dilaksanakan.9
Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP pasal 1, ayat 15) dikemukakan
bahwa kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan.10 Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan
memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar
yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP).
KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-undang no. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 36 ayat 1), dan 2) sebagai
berikut:
1) Pengembangan kurikulum mengacu pada standar nasional pendidikan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
daerah, dan peserta didik.
Beberapa hal yang perlu dipahami dalam kaitannya dengan KTSP adalah
sebagai berikut:
1) KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan,
potensi dan karakteristik daerah, serta sosial budaya masyarakat setempat
dan peserta didik.
2) Sekolah dan komite sekolah mengembangkan KTSP dan silabusnya
berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di
9 Dimyati dan Mujiono. Belajar dan Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006)
h. 264
10 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( Cet. V; PT. Remaja Rosdakarya, 2008)
h.19.
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bawah supervisi dinas pendidikan kabupaten atau kota, dan departemen
agama yang bertanggung jawab di bidang pendidikan.
3) KTSP untuk setiap program studi di perguruan tinggi dikembangkan dan
ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi dengan mengacu pada
standar nasional pendidikan.11
KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkann
sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi. KTSP merupakan paradigma
baru pengembangan kurikulum, yang memberikan otonomi luas pada setiap
satuan pendidikan. Dan pelibatan masyarakat dalam rangka mengefektifkan
proses belajar mengajar di sekolah. Otonomi di berikan agar setiap satuan
pendidikan dan sekolah memilki keleluasaan dalam mengalokasikannya sesuai
prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. Proses
belajar  mengajar merupakan inti dari pendidikan di sekolah. Agar tujuan
pendidikan dan pengajaran berjalan dengan benar, maka perlu
pengadministrasian kegiatan-kegiatan belajar mengajar. Bidang
pengadministrasian ini sebenarnya merupakan pusat dari semua kegiatan di
sekolah.12
KTSP adalah salah satu ide tentang pengembangan kurikulum yang
diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah
dan satuan pendidikan. Pemberdayaan sekolah dan satuan pendidikan dengan
memberikan otonomi yang lebih besar, disamping menunjukkan sikap tanggap
pemerintah terhadap tuntutan masyarakat juga merupakan sarana peningkatan
11 Ibid., h. 20.
12 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Cet. I; Bandung: PT. Rineka Cipta,
1997) h. 3.
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kualitas, efisiensi, dan pemerataan pendidikan. KTSP merupakan salah satu
wujud reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dan
satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi,
tuntutan, dan kebutuhan masing-masing. Otonomi dalam pengembangan
kurikulum dan pembelajaran merupakan potensi bagi sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru dan staf sekolah, menawarkan partisipasi langsung
kelompok-kelompok terkait, dan meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pendidikan, khususnya kurikulum. Pada sistem KTSP, sekolah
memiliki “full authority and responsibility” dalam menetapkan kurikulum dan
pembelajaran sesuai dengan visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan. Untuk
mewujudkan visi, misi, dan tujuan tersebut, sekolah dituntut untuk
mengembangkan standar kompetensi dan kompetensi dasar kedalam indikator
kompetensi, mengembangkan strategi, menentukan prioritas, mengendalikan
pemberdayaan berbagai potensi sekolah dan lingkungan sekitar, serta
mempertanggungjawabkannya kepada masyarakat dan pemerintah.13
Tercapainya tujuan pendidikan pada tataran paling bawah yakni pada
satuan pendidikan merupakan tolok ukur tercapainya tujuan pendidikan
nasional.
Dalam KTSP, pengembangan kurikulun dilakukan oleh guru, kepala
sekolah, serta komite sekolah dan dinas pendidikan.
13 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. IV; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 21.
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b. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Secara umum tujuan diterapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan
melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan
mendorong sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif
dalam pengembangan kurikulum.
Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk:
1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan
sumber daya yang tersedia.
2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama.
3) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang
kualitas pendidikan yang akan dicapai.14
Memahami tujuan di atas, KTSP dapat dipandang sebagai suatu pola
pendekatan baru dalam pengembangan kurikulum dalam konteks otonomi
daerah yang sedang digulirkan dewasa ini. Oleh karena itu, KTSP perlu
diterapkan oleh setiap satuan pendidikan, terutama berkaitan dengan tujuh hal
sebagai berikut:
1) Sekolah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
bagi dirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber
14 Ibid., h. 22.
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daya yang tersedia untuk memajukan lembaganya. Untuk itu diperlukan
tenaga pengajar yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang lebih
memadai, diperlukan kinerja dan sikap yang baru, peralatan yang lebih
lengkap, dan administrasi yang lebih teratur. Guru hendaknya dapat
menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, efesien, dan mampu
dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak digunakannya peralatan
teknologi modern yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan
perkembangan zaman.15
Guru dalam sebuah sekolah merupakan orang yang paling tahu akan
kelemahan dan kelebihan yang dimiliki oleh sekolah itu sendiri.
Sehinggga guru harus mampu meminimalisir kekurangan sarana dan
prasarana yang ada dalam sebuah sekolah.
2) Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input
pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses
pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta
didik.
3) Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk
memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolahlah yang paling tahu
apa yang terbaik bagi sekolahnya.
4) Keterlibatan semua warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan
kurikulum menciptakan transparansi dan demokrasi yang sehat, serta
lebih efisien dan efektif bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat.
5) Sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing-
masing kepada pemerintah, orang tua peserta didik, dan masyarakat pada
umumnya, sehingga dia akan berupaya semaksimal mungkin untuk
melaksanakan dan mencapai sasaran Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).
6) Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah-sekolah
lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif
dengan dukungan orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah
daerah setempat.
15 H. Asnawir dan M. Basyiruddin Usman. Media Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT.
Intermasa, 2002), h. 17.
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7) Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat dan lingkungan
yang berubah dengan cepat, serta mengakomodasinya dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).16
c. Landasan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dilandasi oleh undang-
undang dan peraturan pemerintah sebagai berikut:
1) Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Standar Nasional
Pendididkan
Dalam undang-undang sisdiknas dikemukakan bahwa Standar
Nasional Pendidikan (SNP) terdiri atas standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara
berencana dan berkala. SNP digunakan sebagai acuan pengembangan
kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan dan
pembiayaan. Pengembangan standar nasional pendidikan serta
pemantauan dan pelaporan pencapaiannya secara nasional dilaksanakan
oleh suatu badan standarisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu
pendidikan.17
Dalam undang-undang sisdiknas juga dikemukakan bahwa
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:Pendidikan
Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, IPA, IPS,
16 E. Mulyasa, op. cit., h. 23.
17 Ibid., h. 24.
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Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani dan Olah Raga,
Keterampilan/Kejuruan, dan Muatan Lokal.
2) Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan.
Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 adalah peraturan
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). SNP merupakan kriteria
minimal tentang sistem pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam peraturan tersebut
dikemukakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.18
Dalam peratuaran tersebut dikemukakan bahwa KTSP adalah
kurikulum operasional yang dikembangkan berdasarkan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), dan standar isi. SKL adalah kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Sedang standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi yang dituangkan dala kriteria tentang kompetensi tamatan,
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus yang
18 Ibid., h. 25-26.
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harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.
3) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006
mengatur tentang standar isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah yang selanjutnya disebut standar Isi, mencakup lingkup materi
minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi
lulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.19
4) Permendiknas nomor 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 23 Tahun 2006
mengatur Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan
kelulusan peserta didik. Standar Kompetensi Lulusan meliputi standar
kompetensi lulusan minimal satuan pendidikan dasar dan menengah,
standar kompetensi lulusan minimal mata pelajaran, yang akan bermuara
pada kompetensi dasar.20
Beberapa penyederhanaan dalam kerangka satuan pelajaran ini
dapat dikemukakan sebagai berikut:
a) Bagian petunjuk umum
19 Ibid., h. 27.
20 Ibid.,
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b) Bagian metode sekaligus dicakup dalam bagian kegiatan belajar
mengajar.21
5) Permendiknas nomor 24 tahun 2006 tentang pelaksanaan permendiknas
nomor 22 dan 23. 22
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2006
mengatur tentang pelaksanaan SKL dan Standar Isi. Dalam peraturan ini
dikemukakan bahwa satuan pendidikan dasar dan menengah
mengembangkan dan menetapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan
dasar dan menengah sesuai kebutuhan satuan pendidikan yang
bersangkutan.23
d. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut:
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan
peserta didik dan lingkungannya.
2) Beragam dan terpadu.
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan.
5) Menyeluruh dan berkesinambungan.
6) Belajar sepanjang hayat.
7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.24
21 Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka Cipta 2003). h. 300.
22 E. Mulyasa, op. cit., h. 24.
23 Ibid., h. 28.
24Masnur Muslich, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Dasar Pemahaman dan
Pengembangan (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h.11.
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e. Komponen kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
Sebagai sebuah pedoman KTSP terdiri atas empat komponen, yakni visi,
misi, dan tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan; struktur program dan
muatan KTSP; kalender pendidikan; silabus dan rencana pembelajaran.25
1) Visi satuan pendidikan
a) Berorientasi ke depan
b) Dikembangkan bersama oleh seluruh warga sekolah
c) Merupakan perpaduan antara langkah strategis dan sesuatu yang dicita-
citakan
d) Dinyatakan dalam kalimat yang padat bermakna tidak lebih dari 25
kata
e) Dapat dijabarkan ke dalam tujuan dan indikator keberhasilannya
f) Berbasis nilai dan mudah diingat
g) Membumi (kontekstual)
h) Rumuskan visi tersebut secara singkat, padat, dan bermakna.26
Hal- hal yang harus diperhatikan dala menyusun visi.
(1) Hasil belajar siswa
(2) Suasana pembelajaran
(3) Suasana sekolah.27
25 Kunandar, Guru Profesional, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru (Ed, Cet. I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), h.
123-129.
26 Ibid., h. 123.
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2) Misi satuan pendidikan
Berdasarkan visi satuan pendidikan, maka ditentukan misinya
(sejumlah langkah strategis menuju visi yang telah dirumuskan).
3) Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan
a) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,
pengetatahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
b) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
c) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut sesuai dengan kejuruannya.28
4) Struktur Program dan Muatan KTSP
a) Mata pelajaran
b) Muatan lokal
c) Kegiatan pengembangan diri
d) Pengaturan beban belajar
e) Ketuntasan belajar
27 Ibid., h. 124.
28 Ibid.,
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f) Kenaikan kelas dan kelulusan
g) Penjurusan
h) Pendidikan kecakapan hidup
i) Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global.29
5) Kelender Pendidikan
Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menyusun kelender
pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah,
kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kelender
pendidikan sebagaimana yang dimuat dalam standar isi.
6) Silabus dan Rencana Pembelajaran.
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran/ tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian,
kompetensi, penilaian, alokasiu waktu, dan sumber/bahan/alat belajar.
Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar
ke dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian. Adapun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) adalah penjabaran dari silabus sebagai rencana guru dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan.30
29 Ibid., h. 124-128.
30 Ibid., h. 129.
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f. Proses penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dal menyusun KTSP,
yaitu:
1) Analisis Konteks
a) Mengidentifikasi standar isi dan standar kemampuan lulusan sebagai
sumber dan acuan penyusunan KTSP.
b) Menganalisi kondisi yang ada dari satuan pendidikan yang meliputi
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
biaya dan program-program.
c) Menganalisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan
lingkungan sekitar, komite sekolah, dewan pendidikan, dinas
pendidikan, asosiasi profesi, dunia industri dan dunia kerja, sumber
daya alam dan sosial budaya.31
2) Mekanisme Penyusunan
a) Tim penyusun
Tim penyusun KTSP pada SD, SMP, SMA, dan SMK, terdiri atas
guru, konselor, dan kepala sekolah sebagai ketua merangkap anggota. Di
dalam kegiatan ini penyusun melibatkan komite sekolah dan narasumber
serta pihak lain tang terkait. Supervisi dilakukan oleh dinas yang
31 Ibid., h. 149.
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bertanggung jawab di bidang pendidikan tingkat kabupaten/kota untuk
SD dan SMP dan tingkat provinsi untuk SMA dan SMK.
b) Kegiatan
Penyusunan KTSP merupakan bagian dari kegiatan perencanaan
sekolah/madrasah yang diselenggarakan dalam jangka waktu sebelum
tahun pelajaran baru.
c) Pemberlakuan
Dokumen KTSP pada SD, SMP, SMA, dan SMK, dinyatakan
berlaku oleh kepala sekolah setelah mendapat pertimbangan dari komite
sekolah dan diketahui oleh dinas tingkat kabupaten/ kota yang
bertanggung jawab dalam bidang pendidikan untuk SD dan SMP dan
tingkat provinsi untuk SMA dan SMK.32
2. Hakikat Silabus
a. Pengertian Silabus
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran
dengan tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar
yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Dalam KTSP, silabus
merrupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar kedalam
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar bukan han ya
32 Ibid., h. 149-150.
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suatu kegiatan yang hanya dilakukan guru pada akhir pelajaran, melainkan
merupakan suatu unsur di dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, Silabus KTSP yang pengembangannya diserahkan
kepada guru akan berbeda antara satu guru dengan guru yang lain, baik dalam
satu daerah ataupun dalam daerah yang berbeda. Namun demikian, dengan
memperhatikan hakekat silabus di atas, suatu silabus minimal memuat lima
komponen utama, yakni: (1) standar kompetensi (2) kompetensi dasar, (3)
indikator (4) materi standar, (5) standar proses kegiatan belajar mengajar, dan
(6) standar penilaian.33
b. Prinsip pengembangan silabus
Silabus merupakan salah satu produk pengembangan kurikulum dan
pembelajaran yang berisikan garis-garis besar materi pembelajaran. Beberapa
prinsip yang mendasari pengembangan silabus antara lain:
1) Ilmiah
Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus
harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Untuk
mencapai untuk mencapai kebenaran ilmiah tersebut, dalam penyusunan
silabus selayaknya dilibatkan para pakar dibidang keilmuan masing-masing
mata pelajaran. Hal ini dimaksudkan agar materi pelajaran yang disajikan
dalam silabus sahih (valid).
33 E. Mulyasa, op. cit., h. 190-191.
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2) Relevan
Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi
dalam silabus sesuai atau ada keterkaitan dengan tingkat perkembangan
fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spritual peserta didik.
3) Sistematis
Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional
dalam mencapai kompetensi.
4) Konsisten
Adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi dasar, indikator,
materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian.
5) Memadai
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar,
dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar.
6) Aktual dan kontekstual
Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar,
dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan
seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi.
7) Fleksibel
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman
peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah
dan tuntutan masyarakat.
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8) Menyeluruh
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif,
afektif, psikomor).34
3. Hakikat RPP
a. Pengertian RPP
Rencana pelaksanaan pembelajaran pada hakekatnya merupakan
perencanaan jangka pendek untuk memproyeksikan atau memperkirakan apa
yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Dengan demikian, RPP merupakan
upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran. RPP perlu dikembangkan untuk mengkordinasikan komponen
pembelajaran, yakni: kompetensi dasar, materi standar, indikator hasil belajar,
dan penilaian. Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan potensi peserta
didik; materi standar berfungsi memberi makna terhadap kompetensi dasar;
indikator hasil belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan
kompetensi peserta didik; sedangkan penilaian berfungsi mengukur
pembentukan kompetensi, dan menentukan tindakan yang harus dilakukan
apabila kompetensi dasar belum terbentuk atau belum tercapai.35
b. Fungsi RPP
Sedikitnya terdapat dua fungsi RPP dalam KTSP. Kedua fungsi tersebut
adalah fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan.
34 Mansur Muslich, op. cit., h. 25-26.
35 E. Mulyasa, op. cit., h.213.
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1) Fungsi Perencanaan
Fungsi perencanaan RPP dalam KTSP adalah bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih siap
melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang matang.
Oleh karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran guru wajib
memiliki persiapan, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis. Dosa
hukumnya bagi guru yang mengajar tanpa persiapan, dan hal tersebut
akan merusak mental dan moral peserta didik, serta akan menurunkan
wibawa guru secara keseluruhan.36
Komponen-komponen yang harus dipahami guru dalam
pengembangan KTSP antara lain: kompetensi dasar, materi standar, hasil
belajar, indikator hasil belajar, penilaian, dan prosedur pembelajaran.
Komponen-komponen tersebut merupakan hal yang akan menjadi
pedoman bagi guru dalam mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan.
2) Fungsi pelaksanaan
Dalam pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), rencana pelaksanaan pembelajaran harus disusun secara sistemik
dan sistematis, utuh dan menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan
penyesuaian dalam situasi pembelajaran yang aktual. Dengan demikian,
36 Ibid., h.217-218.
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rencana pelaksanaan pembelajaran berfungsi untuk mengefektifkan
proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. Dalam hal ini,
materi standar yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh
peserta didik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya,
mengandung nilai fungsuonal, praktis, serta disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan lingkungan, sekolah, dan daerah. Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran harus terorganisasi melaui serangkaian kegiatan tertentu,
dengan strategi yang tepat.37
Fungsi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran seorang guru
harus memperhatikan karakteristik peserta didik terhadap materi standar
yang dijadikan bahan kajian. Dalam hal ini, harus diperhatikan agar guru
jangan hanya berperan sebagai transformator, tetapi harus berperan
sebagai motivator yang dapat membangkitkan gairah dan nafsu belajar,
serta mendorong peserta didik untuk belajar.
3) Prinsip pengembangan RPP
Prinsip yang harus diperhatikan dalam pengembangan RPP dalam
menyukseskan implementasi KTSP, ialah sebagai berikut:
a) Kompetensi yang dirumuskan dalam RPP harus jelas.
b) RPP harus sederhana, fleksibel, serta dapat dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran, dan pembentukan kompetensi peserta didik.
37 Ibid., h. 217-218.
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c) Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam RPP harus
menunjang, dan sesuai kmpetensi dasar yang akan diwujudkan.
d) RPP yang dikembangkan harus utuh dan menyeluruh, serta jelas
pencapaiannya.
e) Harus ada koordinasi antarkomponen pelaksanaan program
disekolah.38
4) Cara pengembangan RPP
Cara pengembangan RPP dalam garis besarnya dapat mengikuti
lngkah-langkah sebagai berikut:
a) Mengisi kolom identitas
b) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang
telah ditetapkan
c) Menentuan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator
yang akan digunakan yang terdapat pada silabus yang telah disusun.
d) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan
e) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok/
pembelajaran yang terdapat dalam silabus. Materi standar merupakan
uraian dari materi pokok/ pembelajaran.
f) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan.
38 Ibid., h. 219.
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g) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
awal, inti dan akhir.
h) Menentukan sumber belajar yang digunakan
i) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan
teknik penskoran.39
5) Kinerja guru dalam pengembangan RPP
Guru yang memiliki kinerja yang tinggi akan bernafsu dan berusaha
meningkatkan kompetensinya, baik dalam kaitannya dengan perencanaan,
pelaksanaan, maupun dalam penilaian pembelajaran, sehingga diperoleh
hasil kerja yang optimal. Sedikitnya ada sepuluh faktor yang dapat
meningkatkan kinerja guru, baik faktor internal maupun eksternal.
Kesepuluh faktor tersebut adalah sebagai berikut:
a) Dorongan untuk bekerja
b) Tanggung jawab terhadap tugas
c) Minat terhadap tugas
d) Penghargaan atastugas
e) Peluang untuk berkembang
f) Perhatian dari kepala sekolah
g) Hubungan interpersonal dengan sesama guru
h) Musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), dan kelompok kerja guru
(KKG)
39 Ibid., h. 222-223.
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i) Kelompok diskusi terbimbing
j) Layanan perpustakan.40
6) Contoh Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) berbasis KTSP
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata pelajaran : IPA
Satuan pendidikan : Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah
Kelas/ semester : 1/2
Waktu : 3 kali pertemuan
Kompetensi Dasar
Siswa mampu memahami berbagai sifat benda dan kegunaannya melalui
pengamatan pada perubahan bentuk benda.
Indikator
1. Menceritakan bentuk, ukuran, warna, bau, kasar/halus dan rasa benda/objek
2. Menentukan persamaan dari benda yang berbeda
3. Membandingkan bentuk benda
4. Menceritakan hasil pengamatan perubahan bentuk benda karena perlakuan
tertentu
5. Menerangkan kegunaan benda di rumah, di sekolah dan tempat lain
6. Mendemonstrasikan cara penggunaan beberapa benda
Materi Standar
1. Ciri-ciri benda dan sifatnya
40 Ibid., h. 227.
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2. Benda yang berubah bentuk
3. Kegunaan benda
Metode Pembelajaran
1. Diskusi
2. Pengamatan
3. Tanya jawab
Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan awal
a. Menciptakan lingkungan: salam pembuka dan berdoa
b. Pretes: peserta didik menjawab beberapa pertanyaan tentang benda-benda
yang ada di sekitar
c. Menghubungkan materi yang telah dimiliki peserta didik dengan bahan atau
kompetensi baru
2. Kegiatan inti
a. Pengorganisasian: kelompok kecil
b. Prosedur pembelajaran:
- Tanya jawab mengenai benda-benda yang ada di sekitar sekolah dan
rumah
- Kegiatan pengamatan
- Melaporkan hasil pengamatan
- Diskusi kelompok
- Menyimpulkan hasil pengamatan dan hasil diskusi
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- Memberi contoh penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari
- Membuat rangkuman
c. Pembentukan kompetensi
- Pertemuan pertama: Mengidentifikasi benda berdasarkan bentuk, ukuran,
warna, bau, kasar/halus dan rasa benda/objek
- Pertemuan kedua: Mengidentifikasi benda yang berubah bentuk
- Pertemuan ketiga: Mengidentifikasi kegunaan benda
3. Kegiatan akhir
a. Untuk membentuk dan memantapkan sikap peserta didik terhadap
kompetensi yang telah dipelajari pada akhir pembelajaran bisa dilakukan
perenungan
b. Post tes bisa dilakukan secara lisan atau tertulis
Sumber Belajar
Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah:
1. Benda-benda di sekitar sekolah dan rumah
2. Buku paket
3. Tokoh masyarakat sebagai Nara Sumber
Penilaian
Penilaian dilakukan melalui penilaian sebagai berikut :
1. Penilaian proses dilakukan melalui pengamatan pada saat peserta didik
melakukan kegiatan
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2. Tes lisan dilakukan tanya jawab tentang kegiatan yang baru dilakukan
peserta didik sesuai dengan indikator kompetensi yang akan dicapai dalam
pembelajaran
3. Portopolio mencakup seluruh hasil kegiatan peserta didik yang
dikumpulkan untuk dijadikan bahan penilaian akhir.41
RPP merupakan rancangan pembelajajaran mata pelajaran per unit yang
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas. Oleh karena itu RPP harus punya daya
terap yang tinggi. Pada sisi lain, melalui RPP pun dapat diketahui kadar kemampuan
guru dalam menjalankan profesinya.
B. Pembelajaran Quran Hadis
1. Hakikat proses belajar mengajar
a. Konsep Belajar
Banyak definisi para ahli tentang belajar, diantaranya adalah sebagai
berikut:
1) Skinner, mengartikan belajar sebagai suatu proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.42
2) M. Sobry Sutikno dalam bukunya menuju pendidikan bermutu,
mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh
41 Ibid., h. 242-244.
42 Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum Dan Konsep Islami (Cet. I; Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), h. 5.
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seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.43
3) Thursan Hakim dalam bukunya belajar secara efektif, mengartikan belajar
adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuatitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir, dan lain-lain
kemampuannya.44
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar pada
hakekatnya adalah perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah
melakukan aktivitas tertentu. Dalam belajar yang terpenting adalah proses
bukan hasil yang diperolehnya. Artinya, belajar harus diperoleh dengan usaha
sendiri, adapun orang lain itu hanya sebagai perantara atau penunjang dalam
kegiatan belajar agar belajar itu dapat berhasil dengan baik.
b. Konsep Mengajar
Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan maupun
tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih
baik pada seluruh siswa. Oleh karena itu, rumusan pengertian mengajar tidaklah
43 Ibid.,
44 Ibid., h. 6
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sederhana. Dalam arti, membutuhkan rumusan yang dapat meliputi seluruh
kegiatan dan tindakan dalam perbuatan mengajar itu sendiri.45
Bohar Suharto dalam bukunya Pupuh Fathurrahman mendefenisikan,
mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur (mengelola)
lingkungan sehingga tercipta suasana yang sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar yang
menyenangkan.46
Oemar Hamalik, mendefinisikan mengajar sebagai proses menyampaikan
pengetahuan dan kecakapan kepada siswa.47
Hasibuan, menyebutkan bahwa konsep mengajar dalam proses
perkembangannya masih dianggap sebagai suatu kegiatan penyampaian atau
penyerahan pengetahuan.48
Mengajar menurut pengertian mutakhir merupakan suatu perbuatan yang
kompleks. Perbuatan mengajar yang kompleks dapat diterjemahkan sebagai
penggunaan secara integratif sejumlah komponen yang terkandung dalam
perbuatan mengajar itu untuk menyampaikan pesan pengajaran.49
45 Ibid., h.7.
46 Ibid.,
47 Ibid.,
48 Ibid.,
49 Ibid., h. 7-8.
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c. Ciri-ciri Belajar mengajar
Belajar dan mengajar merupakan dua aktivitas yang berlangsung secara
bersamaan, simultan dan memiliki fokus yang dipahami bersama. Sebagai suatu
aktivitas yang terencana, belajar memliki tujuan yang bersifat permanen, yakni
terjadi perubahan pada anak didik. Ciri-ciri perubahan dalam pengertian belajar
menurut Slameto meliputi:
1) Perubahan yang terjadi berlangsung secara sadar, sekurang-kurangnya
sadar bahwa pengetahuannya bertambah, sikapnya berubah,kecakapannya
berkembang, dan lain-lain.
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Belajar bukan
proses yang statis karena terus berkembang secara gradual dan setiap
hasil belajar memiliki makna dan guna yang praktis.
3) Perubahan belajar bersifat positif dan aktif. Belajar senantiasa menuju
perubahan yang lebih baik.
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, bukan hasil belajar
jika perubahan itu hanya sesaat, seperti berkeringat, bersin, dan lain-lain.
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah. Sebelum belajar,
seseorang hendaknya sudah menyadari apa yang akan berubah pada
dirinya melalui belajar.
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6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, bukan bagian-bagian
tertentu secara parsial.50
Memperhatikan uraian tentang belajar dan mengajar sebagaimana dibahas
di atas, akhirnya dapat diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:
1) Memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk anak dalam suatu
perkembangan tertentu.
2) Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode dan teknik yang
direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3) Fokus materi jelas, terarah dan terencana dengan baik.
4) Adanya aktivitas anak didik merupakan syarat mutlak bagi
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
5) Aktor guru yang cermat dan tepat
6) Terdapat pola aturan yang ditaati guru dan anak didik dalam proporsi
masing-masing
7) Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran
8) Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi produk.51
Telah sejak dahulu para pendidik mencari suatu batas yang jelas tentang
kompetensi mengajar. Bertahun-tahun para peneliti dan ahli pendidikan
berusaha berusaha memiliki suatu konsepsi yang memuaskan tentang guru yang
50 Ibid., h. 10.
51 iIbd., h.11.
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efektif. Namun demikian, pada umumnya cara mengenali seorang guru yamg
baik, lewat sifat-sifat tertentu yang ia miliki, atau lewat prosedur-prosedur yang
ia pergunakan di kelas. Tetapi ternyata baru-baru ini, bahwa suatu totalitas
sifat-sifat umum guru yang efektif itu tidak ada. Lebih tepat, efektifitas
pengajaran itu seharusnya ditinjau dari hubungannya dengan guru tertentu yang
mengajar kelompok siswa tertentu, didalam situasi tertentu dalam usahanya
mencapai tujuan-tujuan intruksional tertentu.52
2. Hakikat Quran Hadis
a. Pengertian Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui
perantaraan malaikat jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah
dengan lafazh yang berbahasa arab dan makna-maknanya yang benar, untuk
menjadi hujjah bagi rasul atas pengakuannya sebagai Rasulullah, menjadi
undang-undang bagi manusia yang mengikuti petunjuknya, dan menjadi qurbah
dimana mereka beribadah dengan membacanya.
Al-Qur’an adalah yang dihimpun antara tepian lembar mushaf yang
dimulai dengan surah Al-Fatihah dan di tutup dengan surat An-Nas, yang
diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, baik secara tulisan maupun lisan
52 W. James Popham dan Eva l. Baker, Teknik Mengajar Secara Sistematis (Cet.IV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), h.7.
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dari generasi kegenerasi, dan tetap terpelihara dari perubahan dan penggantian
apapun.53
Al-Qur’an sangat terpelihara dari perubahan dan penggantian pada masa
Rasulullah, bahkan sampai hari kiamat. Sebab sahabat menjaganya dengan
hafalan dan tulisan, tentunya ini juga merupakan jaminan dari Allah SWT.
b. Pengertian Hadis
Hadis menurut bahasa yaitu sesuatu yang baru, menunjukkan sesuatu
yang dekat atau waktu yang singkat. Hadis juga berarti berita, yaitu sesuatu
yang diberitakan, diperbincangkan, dipindahkan dari seseorang kepada orang
lain. Hadis juga berarti dekat, tidak lama lagi terjadi, sedangkan lawannya
adalah jauh.
Ahli hadis dan ahli ushul berbeda pendapat dalam memberikan pengertian
tentang hadis.
Menurut ahli hadis, hadis adalah seluruh perkataan, dan hal ihwal tentang
nabi Muhammad SAW. Sedangkan menurut yang lainnya adalah segala sesuatu
yang bersumber dari nabi, baik berupa perkataan,  perbuatan maupun
ketetapannya.
Sedangkan hadis menurut ahli ushul adalah semua perkataan, dan taqrir
nabi Muhammad SAW. Yang berkaitan dengan hukum syara’ dan
ketetapannya.54
53 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Cet. I; Semarang: Dina Utama Semarang, 1994),
h. 18.
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Namun Quran Hadis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu
mata pelajaran yang ada di Man Binamu Jeneponto, yang peneliti tertarik untuk
menelitinya terkait dengan RPP yang digunakan setiap mengajarkan mata pelajaran
ini. Ini sesuai dengan apa yang telah dikemukakan pada definisi operasional.
54 H. Mudasir, Ilmu Hadis, (Cet. II; Bandung: Pustaka setia, 2005), h. 11-15.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Variabel Penelitian
Penelitian ini mengkaji satu variabel yaitu, Efektivitas penggunaan RPP pada
pembelajaran Quran Hadis siswa kelas III Madrasah Aliyah Negeri Binamu
Kabupaten Jeneponto.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, penentuan populasi sangat penting dilakukan
karena populasi memberikan batasan terhadap objek yang akan diteliti.
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian bahwa populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian.55
Dalam pengertian yang lain dikemukakan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya.56
Berkaitan dengan definisi diatas, maka disimpulkan bahwa populasi
adalah keseluruhan yang menjadi obyek penelitian, baik berupa benda,
manusia, kelompok, individu, dan yang memberikan informasi atau data yang
55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XII: Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h.1.
56 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. 9; Bandung: CV. Alfabeta. 2006), h. 55.
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dibutuhkan. Jadi populasi yang dimaksudkan disini adalah Guru Quran Hadis
yang hanya 1 orang dan siswa yang berjumlah 140 orang pada siswa kelas III
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto.
2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu
populasi.57
Mengingat jumlah guru dan siswa kelas III MAN Binamu Jeneponto yang
hanya 1 orang guru Quran Hadis dan 140 siswa, maka digunakan sampling
jenuh untuk guru , dan random sampling untuk siswa. Maka penulis
menetapkan sampel pada penelitian ini sebanyak 20% dari jumlah populasi
yaitu 30 siswa.
C. Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tiga jenis
instrumen penelitian antara lain:
1. Pedoman wawancara
Wawancara seringkali disertakan dengan interview. Wawancara
merupakan salah satu dari metode penelitian yang sering digunakan oleh
pewawancara dinyatakan kepada informan dalam rangka memperoleh
penjelasan atau keterangan yang berhubungan dengan masalah penelitian.
57 Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet. I; Ujung Pandang: Badan Penerbit Universitas
Makassar, 1999), h. 3.
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Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa pertanyaan untuk memperoleh data yang bersifat pelengkap dan akan
dikembangkan oleh pewawancara.
2. Pedoman angket
Angket yaitu teknik yang penulis gunakan dengan cara membuat daftar
pertanyaan yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan untuk kemudian
disebarkan kepada responden.
3. Catatan dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik yang penulis gunakan dengan cara
mengumpulkan dokumentasi-dokumentasi berupa hasil/nilai siswa. Dalam hal
ini penulis mengumpulkan data melalui bahan-bahan tertulis yang berarti
informasi, keadaan yang diperlukan dalam penelitian. Data yang diperlukan
antara lain data tentang jumlah guru Quran Hadis, jam mengajar guru, jumlah
siswa, nama-nama siswa, dan hasil belajar siswa.
4. Catatan observasi.
Observasi merupakan bentuk instrument yang penulis pergunakan untuk
memperoleh data dengan melalui pengamatan terhadap objek yang diteliti.
D. Prosedur pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang relevan dan tepat. Peneliti menggunakan
prosedur pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Peneliti menyiapkan pedoman wawancara. Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari kesimpangsiuran dalam proses pelaksanaan wawancara, baik
kekakuan wawancara maupun kesimpangsiuran responden atau informan.
2. Peneliti mengumpulkan dukumentasi-dokumentasi berupa jumlah guru Quran
Hadis, jam mengajar guru, jumlah siswa, dan hasil belajar siswa. Hal ini
dimaksudkan agar proses penelitian berjalan dengan lancar.
3. Peneliti menyiapkan pedoman angket, yaitu daftar yang berupa pertanyaan
dengan data yang dibutuhkan untuk disebarkan kepada responden.
4. Setelah persiapan pedoman wawancara, dokumentasi, dan pedoman angket
dilanjutkan dengan menghubungi informan-informan yang akan dijadikan
sampel atau yang telah ditentukan. Hasil dari itu berupa data yang diperoleh
dikumpulkan dan diseleksi sesuai dengan masalah yang diteliti.
E. Teknik Analisis Data
Dalam pengelolaan data yang ada, penulis menggunakan:
1. Metode analisi kualitatif, yang bertujuan menggambarkan atau menguraikan
data yang bersumber dari hasil observasi dan hasil wawancara. Analisi lembar
observasi dan wawancara ini bertujuan untuk mengukur keefektivan
penggunaan RPP dalam pelaksanaan pembelajaran.
2. Metode analisis kuantitatif, yang bertujuan menganalisi untuk menguraiakan
data yang bersumber dari jawaban-jawaban atas tes yang telah diberikan kepada
responden. Data kualitatif yang berbentuk kata-kata tersebut dipisahkan untuk
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sementara, karena akan sangat berguna untuk menyertai dan melengkapi
gambaran yang diperoleh dari analisis data kuantitatif.58
Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan digunakan uji t. Maka
statistik yang digunakan adalah statistik uji t, yang dapat dituliskan sebagai berikut :
Keterangan :
= Banyaknya kelompok I
= Banyaknya kelompok II
= Rata-rata hasil belajar siswa kelompok I
= Rata-rata hasil belajar siswa kelompok II
= Simpangan baku kelompok I
= Simpangan baku kelompok II
Pengujian dilakukan dengan α = 0,05 dengan derajat bebas - 2 = …
Kriteria keputusan = diterima jika hitung lebih kecil dari pada t tabel.59
58 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 203.
59 S. Margono, op. cit., h. 201
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran umum MAN Binamu Kab. Jeneponto
a. Visi : Membentuk siswa menguasai ilmu agama dan ilmu pengetahuan
umum, memiliki kecakapan hidup dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan anggota masyarakat dan lingkungannya dengan
landasan akhlak mulia.
b. Misi : Memberikan kompetensi dalam ilmu ke Islaman, kewarganegaraan,
bahasa,  matematika, sains, ilmu penget. sosial, seni dan budaya,
pendidikan jasmani dan keterampilan.
Menyiapkan lulusan yang mampu menginternalisasi nilai-nilai
keislaman dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Binamu Jeneponto merupakan satu-satunya
Madrasah Aliyah yang berstatus negeri yang ada di Kabupaten Jeneponto. MAN
Binamu ini berlokasi di Jalan Lanto Dg Pasewang Nomor 349 Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto. Sebelumnya sekolah ini beberapa kali berganti nama.
Drs. H. Muhammad Nasir menuturkan kepada penulis bahwa:
Pada tahun 1954 dinamakan PGA 4 Th Perguruan Islam Turatea (PIT) yang
dibina oleh KH. Bakri Wahid, BA. Kemudian pada tahun 1960 ia berubah
menjadi PGA 4 Th Yayasan Perguruan Islam Turatea (YASPIT). karena
perkembangannya secara kualitas dan kuantitas, akhirnya sekolah ini menjadi
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Madrasah Aliyah YASPIT pada tahun 1978 sekaligus menjadi Filiyal (kelas
jauh) MAN I Makassar.60
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa, MAN Binamu Jeneponto
mengalami beberapa kali pergantian nama. Hal ini disebabkan perkembangan dan
kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat, baik itu secara kualitas maupun
kuantitas.
MAN Binamu Jeneponto mulai berdiri sendiri pada tahun 1993 sampai
sekarang, dan telah mengalami beberapa kali pergantian kepemimpinan.
Drs. H. Muhammad Nasir menuturkan kepada penulis bahwa:
Tahun 1993 sampai sekarang berdiri sendiri menjadi MAN Binamu Kabupaten
Jeneponto. Tahun 1993 sampai 1999 MAN Binamu Jeneponto dipimpin oleh H.
Muhammad Sajuti Karim, BA. Kemudian pada tahun 1999 sampai 2003 H.
Muhammad Sajuti Karim, BA digantikan oleh Drs. H. Alwi Kao. Nanti pada
tahun 2003 sampai sekarang MAN Binamu Jeneponto dipimpin oleh Drs. H.
Muhammad Nasir.61
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa, selama MAN Binamu Jeneponto
berdiri sejak tahun 2003-sekarang, sekolah tersebut telah mengalami tiga kali
pergantian kepala sekolah dengan masa tugas yang berbeda-beda.
MAN Binamu Kabupaten Jeneponto diresmikan pada tanggal 25 Oktober 1993
dengan Nomor SK. Menteri Agama RI, Nomor: 244.
60 Drs. H. Muhammad Nasir, Kepala Sekolah MAN Binamu Jeneponto, Wawancara oleh
penulis di Binamu, 28 desember 2009.
61 Ibid.,
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2. Struktur organisasi MAN Binamu Jeneponto
PENGELOLA MAN BINAMU JENEPONTO TAHUN PELAJARAN : 2009/2010
(Kpts. Rapat Pembagian Tugas Guru/Pegawai Th. Pel. 2009/2010,  Sabtu / 18
Juli 2009)
a. Kepala Madrasah :  Drs. H. Muhammad Nasir / 150269149
b. Wakamad :
1) Kurikulum :  Drs. Muhammad Syukri / 150274482
2) Kesiswaan :  Drs. S u p a r d i  / 150270767
3) Sarana-Prasarana :  Herman, S.Pd / 150292492
4) H u m a s :  Drs. A r m i n  / 150339980
c. Kaur Tata Usaha :  Hj. Nurlaila Basir, SH, M.Si / 150260647
Pegawai  TU : Kamisiah, A.Ma
Kartini (Peg. Perpustakaan)
Syahrul Sejati (Satpam)
d. Wali Kelas :
1) X / A :  Drs. Abdul Waris / 150268855
2) X / B :  H. Abd. Karim, S.Ag / 150330104
3) X / C :  Hamsari, S.Si, S.Pd  / -
4) X / D :  Muliati, S.Ag / 150308010
5) X / E :  Mawar, S.Ag / 150392215
6) XI / IPA1 :  Hasbullah. M, S.Ag / 150276507
7) XI / IPA2 :  Drs. Mustari / 132125832
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8) XI / IPS1 :  A s i s , S.Pd  / 150330361
9) XI / IPS2 :  Rahmawati, S.Ag / 150339996
10) XII/ IPA1 :  Dra. Hj. Jasminih / 150278960
11) XII/ IPA2 :  Hj. Basmiati, S.Pd / 150285963
12) XII/ IPS1 : Dra. St. Najmah, S.Pd / 150274460
13) XII/ IPS2 :  Drs. Muhammad Nurung / 132122504
e. P e m b i n a :
1) O s i s :  Drs. S u p a r d i  / 150270767
2)  Pramuka (Putra) :  Abdul Azis, S.PdI
3) Pramuka (Putri) :  Hamsari, S.Si
4) P M R  (Putra) :  H. Abd. Karim, S.Ag / 150330104
5) P M R  (Putri) :  Dra. Bone / 150393197
6) Asrama (Putra) :  Asis, S.Pd / 150330361
7) Asrama (Putri) :  Mawar, S.Ag  / 150392215
8) Keagamaan (Masjid & : - Drs. A r m i n  / 150339980
- Sulaeman, S.Ag / 150409661
Peningkatan Imtak serta - Drs. Abd.Waris / 150268855
Akhlak Mulia) - Juski, S.Pd / 150409681
- Herman, S.Pd / 150292492
9) Apresiasi Seni (Pa) :  H. Muh. Ali Borra, S.PdI / 150409634
10) Apresiasi Seni (Pi):  Sahruni Palinrungi, S.Ag / 150398109
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f. Kepala / Pengelola :
1) Lab. Biologi :  Hj. Nurbaeti, S.Pd / 132138801
2) Lab. Fisika :  Drs. Mustari / 132125832
3) Lab. Kimia :  Hj. Basmiati, S.Pd / 150285963
4) Lab. Bhs. Indonesia :  Dra. St. Najmah, S.Pd / 150274460
5) Lab. Bhs. Inggris :  Drs. Muhammad Nurung / 132122504
6) Lab. Bhs. Arab :  Rahmawati Umar, S.Ag / 150339996
7) Lab. Komputer :  A s i s ,  S.Pd / 150330361
8) Perpustakaan :  Muliati, S.Ag / 150308010
9) U K S :  Musriyani, S.Ag / 150392002
10) Kebersihan (5K) :  Suparman,  S.Ag / 150409637
11) Keamanan Madrasah :  Syarifuddin, A.Ma / -
g. Bendah. Pengeluaran : Drs. Muhammad Syukri / 150274482
Bendahara KEG. Siswa :  Dra. Hj. Jasminih / 150278960
h. Guru / Petugas BK  :
1) Kelas   X :  Drs. H. Muhammad Nasir / 150269149
2) Kelas   XI :  Hasbullah. M, S.Ag / 150276507
3) Kelas   XII : A s i s ,  S.Pd / 150330361
i. Pengurus K K M  :
Pembina :  Kepala MAN Binamu Kab. Jeneponto
Ketua :  Hasbullah Muntu, S.Ag / 150276507
Wakil Ketua :  Drs. Muhammad Nurung / 132122504
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Sekretaris :  Drs. Muhammad Syukri / 150274482
Wakil Sekretaris :  Drs. Supardi / 150270767
Bendahara :  Dra. St. Najmah, S.Pd / 150277460
3. Sarana dan prasarana MAN Binamu Jeneponto
FASILITAS YANG DIMILIKI MAN BINAMU KAB. JENEPONTO TH. PEL.
2009/2010 :
NO. RUANGAN / BANGUNAN JUMLAH KETERANGAN
1. Kantor 1 Baik
2. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
3. Ruang Tamu 1 Baiik
4. Ruang Dewan Guru 1 Baik
5. Ruang Perpustakaan 1 Baik
6. Ruang TIK / Komputer 1 Baik
7. Ruang Kelas 12 Baik
8. Laboratorium IPA 1 Baik
9. Laboratorium Bahasa 1 Baik
10. Ruang BP 1 Baik
11. A u l a 1 Baik
12. Mushallah 2 Baik
13. Asrama siswa putra 1 Kurang baik
14. Asrama siswa putri 1 Baik
15. Lapangan tenis meja, volley,
takrow, dan lapangan sepak bola
4 Baik
16. Kamar Mandi Guru 2 Baik
17. Kamar Mandi Siswa 4 Kuranng baik
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4. Jumlah guru MAN Binamu Jeneponto
DAFTAR NAMA GURU / PEGAWAI  MAN BINAMU JENEPONTO TP. 2009/2010
NO N   A   M   A     /    N I P JABATAN GOL. KETER.
a. GURU TETAP  :
1. Drs. H. Muhammad Nasir / 150269149 KAMAD IV/a
2. Drs. Supardi /  150270767 Guru IV/a
3. Drs. Abdul Waris /  150268855 Guru IV/a
4. Drs. Muhammad Syukri / 150274482 Guru IV/a
5. Dra. St. Najmah, S.Pd /  150274460 Guru IV/a
6. Hasbullah. M, S.Ag /  150276507 Guru IV/a
7. Drs. Mustari /  132125932 Guru IV/a
8. Drs. Muhammad Nurung / 132122505 Guru IV/a
9. Dra. Hj. Jasminih /  150278960 Guru IV/a
10. Hj. Basmiati, S.Pd /  150285463 Guru IV/a
11. Herman, S.Pd /  150292492 Guru IV/a
12. Drs. Jumahir /  131911286 Guru III/d
13. H. Abd. Karim, S.Ag / 150330104 Guru III/c
14. A s i s,  S.Pd /  150330361 Guru III/c
15. Muliati, S.Ag /  150308010 Guru III/b
16. Drs. A r m i n /  150339980 Guru III/b
17. Rahmawati Umar, S.Ag /  150339996 Guru III/b
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18. Mawar, S.Ag /  150392215 Guru III/a
19. Musriyani, S.Ag /  150392002 Guru III/a
20. Dra. Bone /  150393197 Guru III/a
21. Sahruni Palinrungi, S.Ag /  150398109 Guru III/a
22. Azizah, S.Ag /  150398736 Guru III/a
23. Dra. Sitti Aisyah /  150398738 Guru III/a
24. Jusniati, S.Ag /  150398737 Guru III/a
25. Munandar, S.Ag /  150409686 Guru III/a
26. Hasniati, S.Ag /  150409647 Guru III/a
27. Muhdianto, S.Ag /  150409641 Guru III/a
28. Rahmawati, S.Ag /  150409650 Guru III/a
29. Sulaeman, S.Ag /  150409661 Guru III/a
30. Suparman, S.Ag /  150409637 Guru III/a
31. H. Muh. Ali Borra, S.PdI /  150409634 Guru III/a
32. Hamina Muttiana, S.PdI /  150409630 Guru III/a
33. Juski, S.Pd /  150409681 Guru III/a
b. GURU TIDAK TETAP :
34. Abd. Azis, S.PdI Guru -
35. Basmawati. B, S.Pd Guru -
36. Syamsuri, S.Pd Guru -
37. Hamsari  Bilu, S.Si, S.Pd Guru -
38. Hj. Nurbaeti, S.Pd Guru -
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39. Sirajuddin, S.Pd Guru -
40. Syarifuddin, A.Ma Guru -
41. U m a r ,  S.Ag Guru -
42. Sirajuddin, S.PdI Guru -
43. Herlina. T, S.Si, S.Pd Guru -
44. Nurhikmah Azis, S.Pd Guru -
45. Marzuki, A.Md.Kom Guru -
c. PEGAWAI  :
46 Hj. Nurlaila Basir, SH, M.Si / 150260647 KTU IV/a
47. Kamisiah, A.Ma Peg. Tidak
Tetap
-
48. Kaharuddin Peg. Tidak
Tetap
-
49. Kartini Peg. Tidak
Tetap
-
50. Sahrul Sejati PTT
(Satpam)
-
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5. Jumlah siswa MAN Binamu Jeneponto
DATA JUMLAH SISWA TH. PEL. 2009/2010
NO. K E L A S JUMLAH  SISWA JUMLAH KETERANGAN
L P
1.
2.
3.
4.
5.
X/A
X/B
X/C
X/D
X/E
17
18
17
18
18
20
19
19
18
18
37
37
36
36
36
JUMLAH 88 94 182
5.
6.
7.
8.
XI / IPA1
XI / IPA2
XI / IPS1
XI / IPS2
10
11
14
20
22
27
17
16
32
38
31
36
JUMLAH 55 82 137
9.
10.
11.
12.
XII / IPA 1
XII / IPA 2
XII / IPS 1
XII / IPS 2
18
19
7
18
20
18
23
17
38
37
30
35
JUMLAH 62 78 140
JUMLAH
SELURUHNYA 205 254 459
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B. Penggunaan RPP Pada Mata Pelajaran Quran Hadis Siswa Kelas III MAN
Binamu Jeneponto
Pendidikan pada dasarnya adalah proses pengembangan potensi peserta  didik.
Oleh karena itu, pembelajaran hendaknya dirancang untuk mengembangkan potensi
tersebut. Salah satu caranya adalah penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang efektif dan efisien.
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dalam beberapa hari di
MAN Binamu Jeneponto menemukan sebuah titik terang terhadap penggunaan RPP
pada mata pelajaran Quran Hadis. Sekaligus menjadi sebuah jawaban terhadap
masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. Hal ini terbukti lewat wawancara
terhadap guru mata pelajaran Quran Hadis.
H. Abdul Karim S. Ag memberi keterangan tentang penggunaan RPP pada
mata pelajaran Quran Hadis siswa kelas III MAN Binamu Jeneponto berikut
penuturannya:
Penggunaan RPP pada mata pelajaran Quran Hadis sudah berjalan cukup baik
dengan berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penggunaan
RPP dilakukan lewat buku paket dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
Penggunaan RPP juga memudahkan dalam menyampaikan materi. Karena ia
merupakan persiapan dalam mengefektifkan pembelajaran khususnya Quran
Hadis.62
Dari keterangan diatas, dapat dipahami bahwa penggunaan RPP sangat
memudahkan seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang akan ia
sampaikan pada proses pembelajaran. Sebab salah satu fungsi penggunaan RPP ialah
62 H. Abdul Karim S. Ag, guru Quran Hadis siswa MAN Binamu Jeneponto, wawancara oleh
penulis di Binamu, 25 Desember 2009.
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mempersiapkan seorang guru untuk mewujudkan atau menjadikan pembelajaran yang
efektif dan efisien.
Keefektivan penggunaan RPP pada pembelajaran Quran Hadis sangat
tergantung dari metode atau cara yang dilakukan oleh seorang guru. Penggunaan RPP
tidak akan mungkin efektif pada pembelajaran Quran Hadis, jika seorang guru tidak
profesional dalam memilih metode atau cara dalam menggunakan RPP itu sendiri.
H. Abdul Karim S. Ag memberi keterangan tentang kiat-kiat yang ia gunakan
untuk mengefektifkan penggunaan RPP pada pembelajaran Quran Hadis siswa kelas
III MAN Biamu Jeneponto, berikut penuturannya:
Kiat-kiat yang digunakan dalam mengefektifkan penggunaan RPP ialah:
1. Menyesuaikan metode pembelajaran dengan materi yang terdapat dalam
RPP
2. Memulai pelajaran dengan Tadarrus bersama atas ayat yang akan
dijelaskan dalam RPP
3. Menampilkan siswa secara perorangan dalam membaca Al-Qur’an dengan
mengontrol tajwidnya.
4. Menjelaskan kandungan ayat yang sudah dibaca oleh siswa dengan 10-15
menit
5. Mengembalikan kepada siswa untuk didiskusikan atau memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
6. Siswa diminta kembali untuk menjelaskan kembali materi yang sudah
dipaparkan
7. Semua siswa diwajibkan menghapal ayat yang baru dijelaskan.63
Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa, guru Quran Hadis
menggunakan tujuh cara dalam mengefektifkan penggunaan RPP. Sehingga dengan
cara yang digunakan tersebut dapat menjadikan penggunaan RPP pada pembelajaran
63 H. Abdul Karim S. Ag, guru Quran Hadis siswa MAN Binamu Jeneponto, wawancara oleh
penulis di Binamu, 25 Desember 2009.
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Quran Hadis berjalan dengan efektif yang dengannya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Penggunaan RPP yang efektif harus pula didukung dengan pelaksanaan
pembelajaran yang efektif pula, khususnya pada mata pelajaran Quran Hadis. Dengan
demikian seorang guru perlu menyiapkan metode atau cara supaya pembelajaran
Quran Hadis dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
H. Abdul Karim S. Ag memberi keterangan tentang kiat-kiat yang ia gunakan
untuk mengefektifkan pembelajaran Quran Hadis siswa kelas III MAN Biamu
Jeneponto, berikut penuturannya:
Adapun kiat-kiat untuk mengefektifkan pembelajaran Quran Hadis ialah:
1. Siswa diwajibkan membawa Al Qur’an setiap pertemuan
2. Sebelum memulai pelajaran siswa diminta untuk tadarrus terlebih dahulu
3. Menagih hapalan siswa diawal pelajaran
4. Siswa yang belum menghapal ayat yang ditugaskan, akan tetap ditagih.64
Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa, guru Quran Hadis
menggunakan empat cara dalam mengefektifkan pembelajaran Quran Hadis.
Sehingga dengan cara yang digunakan tersebut dapat menjadikan pembelajaran
Quran Hadis berjalan dengan efektif  dan efisien.
C. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Quran Hadis Siswa Kelas III MAN
Binamu Jeneponto
Dalam penggunaan RPP pembelajaran dirancang dengan mengikuti prinsip-
prinsip khas yang edukatif, yaitu kegiatan berfokus pada kegiatan aktif siswa dalam
64 Ibid.,
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membangun makna dan pemahaman. Dengan demikian, dalam pembelajaran Quran
Hadis, guru perlu memberikan dorongan kepada siswa untuk menggunakan otoritas
atau haknya dalam membangun gagasan. Tanggung jawab belajar tetap berada dalam
diri siswa, dan guru hanya bertanggung jawab untuk mendorong prakarsa, motivasi
dan tanggung jawab siswa untuk belajar secara berkelanjutan.
Begitu halnya dengan penggunaan RPP pada mata pelajaran Quran Hadis
dikelas XII MAN Binamu Jeneponto. Penggunaan RPP disini sangat berpengaruh
dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran Quran
Hadis yang berlangsung melalui pernyataan siswa lewat angket.
Menjelaskan tujuan pembelajaran setiap kali mengajar merupakan langkah
bagi seorang guru dalam mengarahkan siswanya untuk mengikuti pelajaran dengan
baik, sehingga pembelajaran berjalan dengan efektif dan efesien yang pada akhirnya
tujuan pembelajaran dengan sendirinya dapat tercapai.
Tabel 1
Pernyataan siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto tentang penjelasan tujuan
pembelajaran setiap kali mengajar oleh guru Quran Hadis
No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 25 83%
2 Sering 3 10%
3 Kadang-kadang 2 7%
4 Tidak - -
5 Jumlah 30 100%
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Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 25
orang atau 83% menyatakan bahwa guru Quran Hadis sangat sering menjelaskan
tujuan pembelajaran setiap kali mengajar. Dan 3 orang atau 10% menyatakan bahwa
guru Quran Hadis sering menjelaskan tujuan pembelajaran setiap kali mengajar. Dan
2 orang atau 7% menyatakan bahwa guru Quran Hadis kadang menjelaskan kadang
tidak tujuan pembelajaran setiap mengajar. Dan tidak ada responden yang
menyatakan bahwa guru Quran Hadis tidak pernah menjelaskan tujuan pembelajaran
ketika mengajar.
Pemberian tugas oleh guru setiap selesai mengajar merupakan salah satu cara
untuk mengetahui paham tidaknya siswa atas materi yang diajarkan.
Tabel 2
Pernyataan siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto tentang pemberian tugas oleh
guru Quran Hadis setiap kali selesai mengajar
No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 26 86%
2 Sering 2 7%
3 Kadang-kadang 2 7%
4 Tidak - -
5 Jumlah 30 100%
Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 26
orang atau 86% menyatakan bahwa guru Quran Hadis sangat sering memberikan
tugas kepada siswa setiap kali selesai mengajar. Dan 2 orang atau 7% menyatakan
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bahwa guru Quran Hadis sering memberikan tugas setiap kali selesai mengajar. Dan 2
orang atau 7% guru Quran Hadis kadang memberikan tugas kadang tidak setiap kali
selesai mengajar. Dan tidak ada siswa yang menyatakan bahwa guru Quran Hadis
tidak pernah memberikan tugas setiap kali selesai mengajar.
Seorang guru sangat dituntut supaya siswanya senang dalam mengikuti
pembelajaran dengan istilah Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan
(PAKEM). Siswa yang senang dalam pembelajaran merupakan cerminan adanya
minat dalam mengikuti pelajaran.
Tabel 3
Pernyataan siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto tentang senangnya siswa
terhadap cara mengajar guru Quran Hadis
No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Sangat senang 25 83%
2 Senang 5 17%
3 Kurang senang - -
4 Tidak senang - -
5 Jumlah 30 100%
Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 25
orang atau 83% menyatakan bahwa dirinya sangat senang terhadap cara mengajar
guru Quran Hadis. Dan 5 orang atau 17% menyatakan bahwa dirinya senang terhadap
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cara mengajar guru Quran Hadis. Dan tidak ada responden yang menyatakan bahwa
dirinya kurang senang atau tidak senang terhadap cara mengajar guru Quran Hadis.
Dalam menjelaskan materi pelajaran hendaknya guru berusaha semaksimal
mungkin memilih dan menggunakan metode pembelajaran, agar sesuai dengan
materinya. Sebab materi yang disampaikan dengan baik akan membuat siswa cepat
paham. Hal yang sangat dikehendaki oleh seorang guru dalam pembelajaran ialah
bagaimana seorang siswa cepat memahami materi yang disampaikan.
Tabel 4
Pernyataan siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto tentang mudahnya siswa dalam
memahami materi yang dijelaskan oleh guru Quran Hadis
No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Sangat mudah 25 83%
2 Mudah 5 17%
3 Kurang mudah - -
4 Tidak mudah - -
5 Jumlah 30 100%
Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 25
orang atau 83% menyatakan bahwa dirinya sangat mudah memahami penjelasan
materi oleh guru Quran Hadis. Dan 5 orang atau 17% menyatakan bahwa dirinya
mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru Quran Hadis. Dan tidak ada
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responden yang menyatakan bahwa dirinya kurang mudah atau tidak mudah ia
pahami materi yang dijelaskan oleh guru Quran Hadis.
Hasil belajar siswa merupakan gambaran keberhasilan dari penggunaan RPP
dan gambaran keberhasilan suatu pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dan
efisien adalah pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Tabel 5
Pernyataan siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto tentang hasil belajar  siswa pada
mata pelajaran Quran Hadis
No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Sangat memuaskan 27 90%
2 Memuaskan 3 10%
3 Kurang memuaskan - -
4 Tidak memuaskan - -
5 Jumlah 30 100%
Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 27
orang atau 90% menyatakan bahwa hasil belajarnya sangat memuaskan pada mata
pelajaran Quran Hadis. Dan 3 orang atau 10% menyakan bahwa hasil belajarnya
memuaskan pada mata pelajaran Quran Hadis. Dan tidak ada responden yang
menyatakan bahwa hasil belajarnya kurang memuaskan atau tidak memuaskan pada
mata pelajaran Quran Hadis.
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Dalam pembelajaran sering didapati siswa yang bosan mengikuti pelajaran
yang diberikan oleh seorang guru. Kebosanan siswa ketika belajar dipengaruhi oleh
beberapa hal, salah satu diantaranya adalah cara mengajar guru.
Tabel 6
Pernyataan siswa kelas XII MAN Binnamu Jeneponto tentang cara mengajar guru
Quran Hadis sehingga dapat mencegah kebosanan siswa dalam belajar
No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Sangat mencegah 21 70%
2 Mencegah 7 23%
3 Kadang-kadang 2 7%
4 Tidak mencegah - -
5 Jumlah 30 100%
Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 21
orang atau 70% menyatakan bahwa cara mengajar guru Quran Hadis sangat
mencegah kebosanan siswa dalam belajar. Dan 7 orang atau 23% menyatakan bahwa
cara mengajar guru Quran Hadis mencegah kebosanan siswa dalam belajar. Dan 2
siswa atau 7% menyatakan bahwa cara mengajar guru Quran Hadis kadang mencegah
kebosanan kadang tidak. Dan tidak ada siswa yang menyatakan bahwa cara mengajar
guru Quran Hadis tidak mencegah kebosanan siswa dalam belajar.
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Meningkatnya motivasi siswa ketika belajar akan memudahkan guru dalam
menyampaikan materi. Sebab siswa akan aktif mengikuti proses pembelajaran yang
nantinya tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Tabel 7
Pernyataan siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto tentang meningkatnya motivasi
belajar siswa ketika guru Quran Hadis mengajar
No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Sangat meningkat 24 80%
2 Meningkat 6 20%
3 Kadang-kadang - -
4 Tidak meningkat - -
5 Jumlah 30 100%
Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 24
orang atau 80% menyatakan bahwa motivasi belajarnya sangat meningkat ketika guru
Quran Hadis mengajar. Dan 6 orang atau 20% menyatakan motivasi belajaranya
meningkat ketika guru Quran Hadis mengajar. Dan tidak ada responden yang
menyatakan motivasi belajarnya kadang meningkat kadang tidak, bahkan tidak ada
responden yang menyatakan tidak meningkat ketika guru Quran Hadis mengajar.
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Suasana kelas yang tenang dalam proses pembelajaran akan berdampak pada
lancarnya proses pembelajaran. Guru punya peran penting dalam mengelola ruangan
kelas agar susasananya tenang saat menjelaskan materi pelajaran.
Tabel 8
Pernyataan siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto tentang suasana kelas saat guru
Quran Hadis menjelaskan materinya
No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Sangat tenang 16 53%
2 Tenang 9 30%
3 Kurang tenang 5 17%
4 Tidak tenang - -
5 Jumlah 30 100%
Pernyataan responden di atas menujukkan bahwa dari 30 responden, 16 orang
atau 53% menyatakan suasana kelas sangat tenang ketika guru Quran Hadis
menjelaskan materinya. Dan 9 orang atau 30% menyatakan suasana kelas tenang saat
guru menjelaskan. Dan 5 orang atau 17% menyatakan suasana kelas kurang tenang
saat guru Quran Hadis menjelaskan. Dan tidak ada responden yang menyatakan
suasana kelas tidak tenang saat guru menjelaskan materinya.
Metode yang dipakai oleh seorang guru dalam proses pembelajaran
hendaknya sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Pemakaian metode yang
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bervariasi merupakan hal yang sudah menjadi tanggung jawab guru agar materi
dengan cepat dapat dipahami oleh peserta didik dan tidak menimbulkan kebosanan
dalam diri siswa.
Tabel 9
Pernyataan siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto tentang pemakaian metode yang
bervariasi dalam mengajarkan mata pelajaran Quran Hadis
No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 20 67%
2 Sering 9 30%
3 Kadang-kadang 1 3%
4 Tidak - -
5 Jumlah 30 100%
Pernyataan responden di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden, 20
orang atau 67% menyatakan pemakaian metode pembelajaran yang bervariasi oleh
guru Quran Hadis sangat sering dilakukan. Dan 9 orang atau 30% menyatakan bahwa
pemakaian metode pembelajaran yang bervariasi sering dilakukan oleh guru Quran
Hadis. Dan 1 orang atau 3% menyatakan bahwa guru Quran Hadis kadang-kadang
memakai metode pembelajaran yang bervariasi. Dan tidak ada responden yang
menyatakan bahwa guru Quran Hadis tidak pernah memakai metode pembelajaran
yang bervariasi.
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Materi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran hendaknya
dikuasai dengan baik, demi lancarnya pembelajaran terkhusus Quran Hadis.
Tabel 10
Pernyataan siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto tentang penguasaan materi guru
Quran Hadis dalam proses pembelajaran
No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Sangat menguasai 28 93%
2 Menguasai 2 7%
3 Kurang menguasai - -
4 Tidak menguasai - -
5 Jumlah 30 100%
Pernnyataan responden di atas menunjukan bahwa dari 30 responden, 28
orang atau 93%  menyatakan bahwa guru sangat menguasai materi Quran Hadis
ketika mengajar. Dan 2 orang atau 7% menyatakan bahwa guru mengusai materi
Quran Hadis ketika mengajar. Dan tidak ada responden yang menyatakan guru
kurang menguasai materi atau tidak sama sekali menguasai materi ketika mengajar.
Dari berbagai macam pernyataan siswa muali tabel 1-10 dapat disimpulkan
bahwa Efektivitas penggunaan RPP terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Quran Hadis di kelas XII MAN Binamu Jeneponto mempunyai
pengaruh yang positif bagi siswa juga dirasakan oleh guru dan lingkungan
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sekitarnya. Ini dapat dibuktikan lagi atau dilihat dari hasil belajar siswa dengan
menggunakan variabel uji T.
Tabel 11
Data hasil belajar siswa atas Efektivitas penggunaan RPP terhadap peningkatan hasil
belajar siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto (X1)
No. Nama Skor X1
1 Kaswin 80
2 Muh. Idil Nur 70
3 Sahiruddin 80
4 Sirajang 90
5 Sudarmono 70
6 Syamjariadi Arfa 75
7 Wahdania Mus 75
8 Ahmad Jaya 85
9 Abd. Jabbar Haris 80
10 Asmira. B 85
11 Misnawati 80
12 Nuraidal Fitri 95
13 Nurjannah 85
14 Risnawati 88
15 Susi Aisyah 80
16 Jumlah 1218 81
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Tabel 12
Data hasil belajar siswa atas Efektivitas penggunaan RPP terhadap peningkatan hasil
belajar siswa kelas XII MAN Binamu Jeneponto (X2)
No. Nama Skor X2
1 Jamil 85
2 Muh. Nurjalil 95
3 Nurullah 70
4 Suardi. HY 90
5 Nurhikmah. NT 82
6 Syamsinar 85
7 Yuliana Astuti R 75
8 Novi Kasariah 75
9 Ramlah. G 80
10 Syarifah Musyarif 78
11 Ismi Hajar Nur 78
12 Dewi Yulianti 75
13 Sukarman 70
14 Surianti 70
15 Nursalam 70
16 Jumlah 1178 78
Rumus uji T nya adalah:
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Keterangan :
= Banyaknya kelompok I
= Banyaknya kelompok II
= Rata-rata hasil belajar siswa kelompok I
= Rata-rata hasil belajar siswa kelompok II
= Simpangan baku kelompok I
= Simpangan baku kelompok II
Pengujian dilakukan dengan α = 0,05 dengan derajat bebas - 2 = …
Kriteria keputusan = diterima jika hitung lebih kecil dari pada t tabel.65
65 S. Margono, op. cit., h. 201
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Dari hasil analisis data yang diuraikan, terlihat bahwa nilai eksperiment (t
hitung) yang diperoleh sebesar 3,77. Dengan derajat bebas 18 sehingga diperoleh t
tabel ialah 2,05. Dengan demikian t hitung ≥ t tabel.
Hipotesis yang diuji dengan statistik uji t ialah Efektifitas penggunaan RPP
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada bidang studi Quran Hadis siswa kelas
XII MAN Binamu Jeneponto.
Dalam pengujian statistik, hipotesis ini dinyatakan sebagai berikut:
Ho : t hitung ≤ t tabel, lawan H1 : t hitung ≥ t tabel setelah diadakan perhitungan.
Berdasarkan hasil statistik inferensial jenis uji t diperoleh t hitung: 3,77. Dengan
kriteria pengujian: H0 diterima jika t hitung ≤ t tabel dan H0 ditolak jika t hitung ≥ t
tabel.
Berdasarkan perhitungan diatas, maka H0 dtolak dan H1 diterima. Dengan
demikian penggunaan RPP dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII MAN
Binamu Jeneponto pada pembelajaran Quran Hadis.
Hal ini disebabkan metode yang diterapkan dalam penggunaan RPP sangat
baik dan diminati siswa dengan bukti angket yang dibagikan kepada siswa sehingga
nilai yang dihasilkan sangat baik setelah menggunakan RPP.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan niali analisis data tentang Efektifitas Penggunaan RPP Pada
Pembelajaran Quran Hadis Siswa Kelas XII MAN Binamu Jeneponto maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Penggunaan RPP Pada Mata Pelajaran Quran Hadis Siswa Kelas XII  MAN
Binamu Jeneponto. Berdasarkan hasil penelitian bahwa penggunaan RPP pada
mata pelajaran Quran Hadis di MAN Binamu Jeneponto berjalan dengan baik,
sehingga mempunyai pengaruh yang positif terhadap siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pernyataan siswa dalam angket yang
disebarkan oleh peneliti.
2. Efektivitas Penggunaan RPP Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas
XII MAN Binamu Jeneponto. Berdasarkan hasil penelitian melalui uji t,
penggunaan RPP dapat meningkatkan hasil belajar siswa MAN Binamu
Jeneponto pada pembelajaran Quran Hadis. Hal ini dapat dilihat hasil statistik
uji t, dengan kesimpulan t hitung ≥ t tabel. Jadi H0 ditolak, dan H1 diterima.
B. Saran-Saran
1. Agar Efektifitas penggunaan RPP bisa terlaksana secara optimal, maka   guru
dan kepala sekolah perlu memperhatikan tiga komponen yaitu: 1) Standar
kompotensi yang disusun harus dirumuskan secara spesifik. 2) Silabus yang
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dikembangkan harus dirumuskan secara jelas pada program pembelajaran. 3)
Persiapan mengajar perlu dilakukan secara matang, untuk menentukan bahwa
kegiatan pembelajaran sudah dapat dilaksanakan dengan menyusun RPP
terlebih dahulu.
2. Untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa di MAN Binamu Jeneponto
tentunya peranan guru sangat dibutuhkan dalam pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.
3. Untuk mencapai tujuan penggunaan RPP, maka seluruh komponen-komponen
yang ada di sekolah baik kepala sekolah, guru, dan staf pengajar lainnya harus
mendiskripsikan kompotensi-kompotensi yang ingin dicapai dengan jelas dan
tertulis, baik yang menyangkut kemampuan intelektual, sosial, emosional,
moral, maupun kemampuan spritual untuk melaksanakan tugas-tugasnya sesuai
dengan visi dan misi sekolah.
4. Khususnya kepada para siswa, maka dalam rangka peningkatan hasil
belajaranya, disamping didukung oleh berbagai faktor juga tidak terlepas dari
kerja keras untuk mempelajari kembali materi yang sudah diberikan oleh guru.
5. Untuk para guru diharapkan agar supaya di dalam proses pembelajaran harus
selektif dalam melihat kondisi dan situasi kapan harus diberikan metode
diskusi, ceramah, tanya jawab, dan metode yang lainnya.
6. Melihat adanya indikasi tersebut diharapkan kepada pihak yang terlibat
langsung dalam penggunaan RPP agar lebih maksimal dalam penerapannya
sehingga lebih meningkatkan hasil belajar siswa.
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